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ABSTRAK 

 

CHINTYA KHAIRUNNISA KURNIAWAN. Pengaruh Kecemasan Keuangan 

terhadap Ketahanan Keuangan Melalui Literasi Keuangan Digital Sebagai Variabel 

Perantara (Studi Kasus pada Generasi Z di Jakarta). Jurusan Administrasi Niaga. 

Politeknik Negeri Jakarta. 2026 

Pasca pandemi COVID-19, Generasi Z di Jakarta menghadapi tekanan ganda 

berupa biaya hidup yang tinggi dan tuntutan gaya hidup digital. Kondisi ini 

memunculkan rasa cemas terhadap keuangan yang dapat memengaruhi kemampuan 

seseorang untuk bertahan dalam menghadapi guncangan ekonomi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecemasan keuangan terhadap ketahanan 

keuangan, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui kemampuan literasi 

keuangan digital. Teori yang digunakan yaitu Social Cognitive Theory. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei kepada Generasi Z di 

Jakarta. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan metode 

PLS-SEM. Sampel yang digunakan yaitu 300 sampel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kecemasan keuangan tidak berpengaruh secara langsung 

terhadap ketahanan keuangan. Namun, kecemasan keuangan terbukti mendorong 

seseorang untuk meningkatkan kemampuan literasi keuangan digitalnya. 

Selanjutnya, kemampuan literasi keuangan digital terbukti berpengaruh kuat dan 

positif terhadap ketahanan keuangan. Yang paling penting, literasi keuangan digital 

terbukti berhasil menjadi jembatan yang menghubungkan kecemasan keuangan 

dengan ketahanan keuangan secara tidak langsung. Artinya, rasa cemas terhadap 

keuangan baru bisa menghasilkan ketahanan yang kuat apabila dibarengi dengan 

peningkatan kemampuan dalam menggunakan teknologi keuangan digital. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kemampuan memanfaatkan aplikasi dan 

layanan keuangan digital secara bijak merupakan kunci utama dalam memperkuat 

ketahanan keuangan Generasi Z di Jakarta. 

Kata kunci: Kecemasan Keuangan, Ketahanan Keuangan, Literasi Keuangan 

Digital, Generasi Z, Jakarta 
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ABSTRACT 

 

CHINTYA KHAIRUNNISA KURNIAWAN. The Effect of Financial Anxiety on 

Financial Resilience Through Digital Financial Literacy as an Intervening 

Variable (Case Study on Generation Z in Jakarta). Department of Business 

Administration. Jakarta State Polytechnic. 2026 

Following the COVID-19 pandemic, Generation Z in Jakarta faces a dual pressure 

from rising living costs and digital lifestyle demands. This situation triggers 

financial anxiety that can affect one’s ability to withstand economic shocks. This 

study aims to analyze the effect of financial anxiety on financial resilience, both 

directly and indirectly through digital financial literacy. The theory used is Social 

Cognitive Theory. A quantitative approach with a survey method was applied to 

Generation Z respondents in Jakarta. Data were collected through questionnaires 

and analyzed using the PLS-SEM method. The results show that financial anxiety 

does not directly affect financial resilience. However, financial anxiety is proven to 

motivate individuals to improve their digital financial literacy. Furthermore, digital 

financial literacy has a strong and positive effect on financial resilience. Most 

importantly, digital financial literacy successfully serves as a bridge that indirectly 

connects financial anxiety to financial resilience. This means that financial anxiety 

can only lead to stronger resilience when accompanied by improved ability to use 

digital financial technology. This study concludes that the ability to use digital 

financial applications and services wisely is the key factor in strengthening the 

financial resilience of Generation Z in Jakarta. 

Keywords: Financial Anxiety, Financial Resilience, Digital Financial Literacy, 

Generation Z, Jakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pasca pandemi COVID-19, kondisi ekonomi global maupun nasional masih 

menghadapi ketidakstabilan yang tinggi. Realitas tekanan ekonomi tersebut dapat 

dilihat melalui indikator Indeks Harga Konsumen (IHK) atau tingkat inflasi 

nasional. Gambar 1.1 menunjukan inflasi nasional secara Year on Year pada 

Desember 2024, hal ini menunjukkan penurunan angka di level 1,57%. Angka yang 

positif ini menandakan bahwa harga barang dan jasa tetap mengalami kenaikan 

namun lebih lambat. Peningkatan biaya hidup ini secara langsung menyebabkan 

penurunan daya beli uang masyarakat (Mahrani dkk., 2024). Di tengah tekanan 

inflasi tersebut, cara individu mengelola keuangan perlu di ubah, dari sekedar 

akumulasi kekayaan menjadi ketahanan keuangan. Ketahanan keuangan 

merupakan kemampuan individu untuk bertahan menghadapi guncangan ekonomi, 

memulihkan kondisi financial, serta memiliki kendali penuh atas sumber daya 

keuangannya (Abin dkk., 2025).  

 

Gambar 1. 1 Grafik Laju Inflasi Indonesia 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa fondasi ketahanan keuangan 

masyarakat masih sangat rentan. Kerentanan ini berawal dari adanya ketimpangan 

yang serius antara kemudahan akses atau inklusi dengan pemahaman atau literasi. 

Gambar 1.2 menunjukan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan oleh OJK 

tahun 2024. OJK mencatat tingkat penggunaan layanan keuangan di Indonesia telah 

mencapai 75,02%, namun indeks literasi keuangannya berada di angka 65,43% 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Kesenjangan sebesar 9,59% ini menandakan 

bahwa masyarakat sangat mudah menggunakan produk keuangan, namun masih 

sedikit pemahaman terkait risiko yang menyertainya. Akibat minimnya literasi 

keuangan dan ketiadaan ketahanan finansial saat menghadapi inflasi, banyak 
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generasi muda yang akhirnya mengambil jalan pintas untuk memenuhi kebutuhan 

maupun tuntutan gaya hidupnya dengan memanfaatkan layanan pinjaman online 

atau paylater.   

 

Gambar 1. 2 SNLIK 2024 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2024 

Penggunaan layanan pinjaman online yang tidak dilandasi oleh literasi dan 

ketahanan finansial yang baik ini berujung pada krisis berskala nasional. Hal ini 

dibuktikan oleh Gambar 1.3 yang mencatat bahwa kelompok usia 19—34 tahun 

yang dimana data tersebut bagian dari Gen Z merupakan penyumbang angka kredit 

macet pinjol tertinggi, yaitu mencapai Rp763,7 Miliar atau menyumbang 37,17% 

dari total kredit macet perseorangan. Dominasi Gen Z dalam gagal bayar ini 

dibuktikan oleh temuan Mar'atus (2025) dan Widiana dkk. (2025), yang 

menyatakan bahwa dorongan budaya instan di era digital membuat perilaku 

keuangan Gen Z berorientasi pada pemenuhan keinginan jangka pendek tanpa 

penanggulangan risiko yang matang.  

 

Gambar 1. 3 Nilai Kredit Macet Pinjol Berdasarkan Kelompok Usia 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan dalam GoodStats, 2023 
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Di samping itu, beban utang dan ketidakmampuan melunasi tagihan pinjol ini 

tidak hanya berdampak negatif terhadap rekam jejak kredit, tetapi juga memicu 

masalah psikologis, yakni kecemasan keuangan (financial anxiety). Financial 

anxiety adalah respons emosional negatif berupa ketakutan dan stres akibat 

ketidakmampuan memenuhi kewajiban finansial di masa depan (Fatma & Chandra, 

2023). Urgensi fenomena ini terkonfirmasi melalui Gambar 1.4, di mana keuangan 

jangka panjang menempati posisi pertama sebagai pemicu stres tertinggi bagi 

Generasi Z. Seseorang yang dibayangi utang dan kecemasan finansial sering kali 

kehilangan kemampuan untuk berpikir logis, sehingga justru memperburuk kondisi 

pengelolaan uangnya (Wahyuningsih dkk., 2024). 

 

Gambar 1. 4  Pemicu Utama Stress Pada Gen Z 

Sumber: Delotte dalam GoodStats, 2025 

Urgensi penelitian ini menjadi semakin relevan ketika difokuskan di Daerah 

Khusus Jakarta. Gambar 1.5 menunjukan pusat perekonomian dengan biaya hidup 

termahal di Indonesia, Gen Z di Jakarta menghadapi tekanan ganda, yaitu inflasi 

biaya hidup dan tekanan sosial gaya hidup. Ketahanan keuangan Gen Z di Jakarta 

tidak lagi sekadar ditentukan oleh kemampuan berhemat, tetapi oleh seberapa 

tangguh mereka mengelola kecemasan utang di tengah tuntutan sosial tersebut. 
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Gambar 1. 5  Kota Dengan Biaya Hidup Tertinggi di Indonesia 

Sumber: Databoks, 2024 

Secara teoritis dan empiris, terdapat research gap atau kesenjangan dalam 

penelitian ini mengenai bagaimana interaksi antara literasi dan kecemasan dalam 

membentuk ketahanan tersebut. Penelitian Putri dan Antong (2025) serta Sari, dkk. 

(2023) menemukan bahwa financial anxiety tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan maupun pengelolaan keuangan. Sebaliknya, Budiman (2021) 

menemukan bukti bahwa financial anxiety justru berpengaruh positif terhadap 

literasi keuangan, dimana kecemasan memicu kewaspadaan individu untuk belajar 

lebih banyak. Inkonsistensi temuan ini menegaskan perlunya investigasi lebih 

mendalam. Pemilihan variabel financial resilience sebagai fokus utama penelitian 

ini didasarkan pada urgensi perubahan cara pandang penelitian setelah terjadi krisis. 

Penelitian terdahulu, seperti jurnal Rahayu dkk. (2022) dan Putri (2025), 

cenderung berhenti pada pengukuran financial behavior sebagai variabel dependen. 

Padahal, perilaku keuangan yang baik dalam kondisi normal belum tentu 

mencerminkan ketangguhan individu saat menghadapi tekanan eksternal yang 

ekstrem. Sebagaimana dibuktikan oleh Manalu dan Maqsudi (2025) serta Abin dkk. 

(2025), indikator kesuksesan finansial saat ini telah berevolusi dari sekadar mampu 

mengelola menjadi mampu bertahan dan bangkit. Di samping itu, beberapa studi 

terdahulu telah meneliti peran variabel intervening dalam permasalahan di bidang 

keuangan. Seperti contoh dari penelitian Ivanka dkk. (2025) menempatkan 

financial behaviour sebagai variabel intervening yang memediasi hubungan antara 

digital financial literacy dan financial well being.  
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Dari penelitian terdahulu tersebut, terlihat adanya gap atau celah penelitian di 

mana belum ada studi yang secara spesifik menempatkan digital financial literacy 

itu sendiri sebagai variabel intervening untuk menjembatani pengaruh dari financial 

anxiety terhadap kemampuan bertahan atau financial resilience. Apalagi, konteks 

penelitian sebelumnya banyak dilakukan di wilayah dengan tekanan gaya hidup 

yang berbeda, sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai ketahanan keuangan Gen Z di Daerah Khusus Jakarta yang menghadapi 

tekanan ganda berupa biaya hidup tinggi dan gaya hidup digital (Nuraini dkk., 

2025). Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan cara membahas pengaruh financial anxiety terhadap financial 

resilience melalui digital financial literacy sebagai variabel intervening di Jakarta. 

Pendekatan analisis jalur ini diharapkan dapat melengkapi dan memperkaya temuan 

penelitian sebelumnya mengenai bagaimana penguasaan digital literasi mampu 

memediasi dan mengurangi dampak negatif dari kondisi psikologis dalam 

membentuk ketahanan ekonomi individu. 

Penelitian ini disadari memiliki keterbatasan dalam hal cakupan wilayah yang 

terpusat di Jakarta serta fokus subjek yang spesifik pada Generasi Z, sehingga 

generalisasi hasil pada wilayah di luar Jakarta perlu dilakukan dengan kehati-hatian. 

Selain itu, penelitian ini dibatasi pada pengujian variabel financial resilience 

sebagai hasil utama, tanpa memperluas pada aspek lainnya. Meskipun demikian, 

mengacu pada uraian latar belakang mengenai ketidaksesuaian dalam literasi digital 

dan urgensi ketahanan mental yang telah dijelaskan, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mendalam dengan mengangkat topik yang relevan dengan 

fenomena tersebut melalui judul Pengaruh Financial Anxiety terhadap Financial 

Resilience Melalui Digital Financial Literacy Sebagai Variabel Intervening (Studi 

Kasus pada Generasi Z di Jakarta). 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis dapat 

mengidentifikasi beberapa permasalahan pokok yang melatarbelakangi penelitian 

ini, yaitu: 

a. Tingginya angka kredit macet pada sektor fintech lending yang secara dominan 

berasal dari kelompok usia produktif (Generasi Z), yang mengindikasikan 

lemahnya ketahanan finansial mereka saat menghadapi guncangan ekonomi. 

b. Besarnya tekanan atau double pressure yang dihadapi Generasi Z di DKI 

Jakarta, yakni tingginya inflasi biaya hidup yang berbenturan dengan besarnya 

tuntutan gaya hidup digital. 

c. Munculnya masalah kesehatan mental berupa financial anxiety di kalangan 

Generasi Z akibat ketakutan akan ketidakmampuan memenuhi kewajiban 

finansial jangka panjang maupun jeratan utang masa lalu. 

d. Adanya ketimpangan atau gap yang signifikan antara tingginya penggunaan 

layanan keuangan digital dengan rendahnya tingkat literasi dan pemahaman 

risiko di kalangan masyarakat, yang berpotensi memperburuk kerentanan 

finansial Generasi Z. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh Financial Anxiety terhadap Financial Resilience 

Generasi Z di Jakarta secara langsung? 

b. Bagaimana pengaruh Financial Anxiety terhadap Digital Financial Literacy 

Generasi Z di Jakarta secara langsung? 

c. Bagaimana pengaruh Digital Financial Literacy terhadap Financial Resilience 

Generasi Z di Jakarta secara langsung? 

d. Bagaimana pengaruh Financial Anxiety terhadap Financial Resilience secara 

tidak langsung melalui Digital Financial Literacy Generasi Z di Jakarta? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk menganalisis secara langsung pengaruh Financial Anxiety terhadap 

Financial Resilience Generasi Z di Jakarta.  

b. Untuk menganalisis secara langsung pengaruh Financial Anxiety terhadap 

Digital Financial Literacy Generasi Z di Jakarta. 

c. Untuk menganalisis secara langsung pengaruh Digital Financial Literacy 

terhadap Financial Resilience Generasi Z di Jakarta. 

d. Untuk menganalisis Financial Anxiety terhadap Financial Resilience secara 

tidak langsung melalui Digital Financial Literacy Generasi Z di Jakarta. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat hasil penelitian ini, baik secara teoretis maupun praktis, 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

literatur dengan membuktikan peran digital financial literacy sebagai variabel 

intervening. Penelitian ini akan memberikan penjelasan teoritis mengenai 

mekanisme bagaimana kemampuan teknis berupa literasi digital menjadi 

perantara dan meredam dampak negatif dari kondisi psikologis dalam 

membentuk ketahanan ekonomi individu. 

b. Manfaat Praktis 

1) Untuk peneliti, penelitian ini menjadi wadah untuk mengimplementasikan 

teori-teori perilaku keuangan yang telah dipelajari. Secara khusus, 

penelitian ini memberikan wawasan analitis yang mendalam bagi penulis 

mengenai bagaimana literasi digital bertindak sebagai mediasi terhadap 

kecemasan finansial, yang diharapkan dapat menjadi bekal kompetensi saat 

memasuki dunia kerja profesional di sektor ekonomi dan bisnis. 

2) Untuk perusahaan (Industri Jasa Keuangan & Fintech), hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan insight mengenai profil risiko dan kondisi 

psikologis segmen pasar Generasi Z. Dengan menggunakan alur pengaruh 

kecemasan yang dimediasi oleh literasi digital ini dapat digunakan oleh 
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perusahaan untuk merancang produk, fitur antarmuka edukatif, dan 

mekanisme mitigasi risiko yang lebih bertanggung jawab guna menekan 

rasio kredit macet (TWP90) di masa depan. 

3) Untuk akademisi, diharapkan dapat menambah koleksi kepustakaan di 

lingkungan perguruan tinggi dan menjadi referensi empiris bagi peneliti 

selanjutnya. Khususnya bagi akademisi yang berminat menggunakan 

pendekatan analisis jalur terkait interaksi antara aspek psikologis dan aspek 

teknis dalam membentuk ketahanan finansial individu di era digital. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan terkait 

pengaruh financial anxiety terhadap financial resilience melalui digital financial 

literacy pada Generasi Z di Jakarta, maka penelitian ini menghasilkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

a. Financial anxiety tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap financial 

resilience secara langsung. Hal ini membuktikan bahwa rasa cemas, stres, atau 

ketakutan karena masalah uang tidak serta-merta membuat seseorang otomatis 

menjadi lebih tangguh secara ekonomi. Kecemasan finansial yang tidak 

disertai dengan upaya pengelolaan keuangan yang tepat, maka dapat 

menghambat kemampuan seseorang dalam mengatur kondisi keuangannya.  

b. Financial anxiety memiliki pengaruh signifikan positif terhadap digital 

financial literacy secara langsung. Hasil penelitian ini menunjukkan rasa 

cemas terhadap kondisi keuangan dapat menjadi dorongan positif bagi 

individu. Kecemasan tersebut dapat memotivasi seseorang untuk lebih aktif 

mencari informasi, mempelajari pengelolaan keuangan, dan memanfaatkan 

teknologi keuangan digital guna membantu mengatur pengeluaran secara lebih 

baik.  

c. Digital financial literacy memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

financial resilience secara langsung. Semakin baik kemampuan seseorang 

dalam memahami dan memanfaatkan fitur keuangan digital, seperti sering 

melihat riwayat transaksi, memahami risiko keuangan digital, serta melakukan 

transaksi secara bijak, maka semakin kuat juga kemampuan mereka dalam 

mengelola keuangan dan menghadapi tekanan ekonomi.  

d. Financial anxiety memiliki pengaruh signifikan positif terhadap financial 

resilience melalui digital financial literacy sebagai variabel intervening secara 

tidak langsung. Hal ini membuktikan bahwa digital financial literacy berhasil 

menjadi jembatan penyelamat antara dua variabel laten lainnya. Rasa cemas 

akibat tekanan ekonomi baru bisa menghasilkan ketahanan finansial yang kuat 
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apabila seseorang meresponsnya dengan cara meningkatkan pemahaman dan 

kecakapan mereka dalam menggunakan aplikasi keuangan digital. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan penelitian, terdapat beberapa 

rekomendasi yang dapat diajukan kepada pihak-pihak terkait, yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Industri 

Perusahaan penyedia teknologi keuangan disarankan untuk tidak hanya 

fokus pada fitur kemudahan berbelanja atau bertransaksi saja. Industri dapat 

bekerja sama dengan kampus khususnya mahasiswa dengan cara 

memperbanyak diskusi mengenai fitur edukasi keuangan yang menarik di 

dalam aplikasi, seperti sistem pencatatan pengeluaran otomatis, grafik evaluasi 

anggaran bulanan, serta fitur peringatan dini jika pengeluaran pengguna sudah 

melewati batas aman atau limit. Hal ini penting untuk membantu pengguna 

mengelola pemasukan dan pengeluaran dengan bijak.  

b. Bagi Pemerintah (seperti OJK dan BI) 

 Pemerintah diharapkan dapat lebih aktif dalam mengadakan program 

edukasi mengenai literasi keuangan digital secara merata khususnya pada level 

mahasiswa. Edukasi ini sebaiknya dilakukan sedini mungkin dari mahasiswa, 

misalnya membuat campaign ke setiap sekolah, mengadakan seminar atau 

workshop, dan kegiatan lainnya. Jadi, tidak hanya mengajarkan cara memakai 

aplikasi, tetapi juga lebih ditekankan pada manajemen risiko siber dan bahaya 

penggunaan fitur utang digital yang tidak rasional. Selain itu, regulasi terkait 

perlindungan konsumen digital perlu makin diperketat agar masyarakat merasa 

aman dan tidak terjebak dalam lingkaran utang yang memicu stres 

berkepanjangan. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

1) Penelitian ini terbatas hanya di wilayah Daerah Khusus Jakarta, sehingga 

ada keterbatas untuk menggeneralisir seluruh Indonesia. Penelitian 

selanjutnya disarankan bisa menggunakan model penelitian yang sama di 

wilayah lainnya untuk memperkaya perbandingan komparatif.  

2) Objek penelitian pada penelitian ini berfokus hanya terbatas pada Gen Z, 

sehingga penelitian selanjutnya bisa diperluas ke berbagai lintas generasi, 
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seperti Gen Milenial, Gen X, atau Baby Boomers yang tentu memiliki 

karakteristik adaptasi teknologi dan cara pandang keuangan yang berbeda. 

3) Mengingat nilai koefisien determinasi (R-Square Adjusted) dalam 

penelitian ini masih tergolong pada kategori lemah ke moderat, disarankan 

bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel-variabel baru yang 

relevan (seperti financial self-efficacy atau pengaruh peer pressure) guna 

meningkatkan kekuatan prediktif model. 

4) Dikarenakan terdapat hipotesis pengaruh langsung yang terbukti tidak 

signifikan pada penelitian kuantitatif ini, disarankan bagi penelitian 

selanjutnya untuk menggunakan pendekatan metode kualitatif (wawancara 

mendalam). Pendekatan ini diperlukan untuk menggali fenomena 

psikologis dan alasan mendasar mengapa variabel kecemasan tersebut tidak 

berdampak langsung secara signifikan pada kalangan Generasi Z secara 

lebih komprehensif. 
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